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ABSTRACT 

Septia Darmayanti, The Influence of Production Costs, Raw Materials, Labor and 
Capital Sources on Production at Pottery Industry Centers in Tondowulan Village, 
Plandaan District, Jombang Regency. Supervisor Sumarto, S.E,. M.E 
 
This study aims to analyze the influence of production costs, raw materials, labor 
and capital sources on production at pottery industry centers in Tondowulan 
Village, Plandaan District, Jombang Regency. The pottery industry in Tondowulan 
Village is a form of micro-enterprise that relies on local resources such as clay. 
This study uses a quantitative approach with multiple linear regression analysis 
methods. The sample in this study was 60 pottery craftsmen. The results of the 
study showed that partially and simultaneously, the variables of production costs, 
raw materials, labor and capital sources had a positive and significant effect on 
pottery production. This finding indicates the importance of supporting production 
costs, availability of quality raw materials, and labor skills in increasing pottery 
industry production. This study is expected to provide input for local governments 
and business actors in efforts to develop traditional craft-based MSMEs. 
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ABSTRAK 

Septia Darmayanti, Pengaruh Biaya Produksi, Bahan Baku, Tenaga Kerja dan 
Sumber Modal Terhadap Produksi Sentra Industri Gerabah Di Desa Tondowulan, 
Kecamatan Plandaan, Kabupaten Jombang. Dosen Pembimbing Sumarto, S.E,. 
M.E 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh biaya produksi, bahan baku, 
tenaga kerja dan sumber modal terhadap produksi pada sentra industri gerabah di 
Desa Tondowulan, Kecamatan Plandaan, Kabupaten Jombang. Industri gerabah 
di desa Tondowulan merupakan salah satu bentuk usaha mikro yang 
mengandalkan sumber daya lokal seperti tanah liat. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linier berganda. Sampel 
dalam penelitian ini adalah 60 pengrajin gerabah. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara parsial maupun simultan, variabel biaya produksi, bahan baku, 
tenaga kerja dan sumber modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produksi gerabah. Temuan ini mengindikasikan pentingnya dukungan biaya 
produksi, ketersediaan bahan baku berkualitas, serta keterampilan tenaga kerja 
dalam meningkatkan produksi industri gerabah. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan masukan bagi pemerintah daerah dan pelaku usaha dalam upaya 
pengembangan UMKM berbasis kerajinan tradisional. 

Kata kunci: biaya produksi, bahan baku, tenaga kerja, sumber modal, produksi, 
industri gerabah, UMKM 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
  


